BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di TK Cempaka Surabaya dengan fokus pada
peningkatan kemampuan bercerita anak usia 4-5 tahun kelompok TK-A melalui
penggunaan media boneka witty doll. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
dari pretest, treatment, dan posttest, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada kemampuan bercerita anak setelah diberikan treatment dengan
media witty doll. Pretest dilakukan pada tanggal 3 Juni 2024, diikuti oleh
serangkaian kegiatan treatment selama 12 hari, dan diakhiri dengan posttest pada
tanggal 15 Juni 2024. Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan skor rata-
rata dari pretest ke posttest, yang berarti media witty doll efektif dalam
meningkatkan keterampilan bercerita anak.

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh
indikator penilaian, yaitu ketepatan isi cerita, ketepatan kosakata, dan ketepatan alur
cerita, dinyatakan valid dan reliable dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,894.
Seluruh indikator memiliki nilai signifikansi yang memenuhi syarat (r hitung > r
tabel), yang berarti instrumen yang digunakan dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan bercerita anak. Uji normalitas juga menunjukkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal (p-value > 0,05), sehingga asumsi normalitas
terpenuhi dan uji t-test dapat dilakukan.

Berdasarkan uji-t yang dilakukan, ditemukan perbedaan yang signifikan

antara hasil pretest dan posttest (p-value = 0,000 < 0,05), dengan rata-rata skor
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pretest sebesar 6,86 dan skor posttest sebesar 7,93. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah pemberian treatment menggunakan media witty doll, terdapat peningkatan
kemampuan bercerita anak yang cukup signifikan. Media witty doll terbukti mampu
memberikan stimulasi yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan media
gambar berseri, terutama dalam meningkatkan keterampilan anak dalam menyusun
alur cerita dan ketepatan kosakata.

Peningkatan kemampuan bercerita juga terlihat dari distribusi penilaian, di
mana pada tahap pretest, sebagian besar siswa berada pada kategori Belum
Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Setelah diberikan treatment,
terjadi peningkatan jumlah siswa yang masuk ke kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Jumlah siswa yang
mendapatkan nilai BSH meningkat dari 7 siswa pada pretest menjadi 10 siswa pada
posttest, dan yang masuk ke kategori BSB meningkat dari 4 siswa menjadi 5 siswa.
Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media witty doll tidak hanya
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan bercerita, tetapi juga memperbaiki
kualitas cerita yang mereka sampaikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa media witty doll
merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak usia
dini. Penggunaan media yang interaktif dan menyenangkan terbukti dapat
membantu anak lebih mudah memahami dan menyusun cerita, serta mendorong
kepercayaan diri mereka dalam bercerita. Oleh karena itu, disarankan bagi pendidik
di TK untuk mempertimbangkan penggunaan media boneka atau alat peraga sejenis

dalam kegiatan pembelajaran bercerita agar dapat meningkatkan kemampuan
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bahasa dan kreativitas anak sejak dini.
5.2 Saran
1. Bagi Pendidik
Pendidik dapat secara kreatif memanfaatkan boneka sebagai alat bantu
pembelajaran untuk menarik minat anak, menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif, dan menstimulasi imajinasi mereka. Selain itu, pendidik
juga dapat mengkombinasikan media ini dengan metode lain, seperti
penggunaan gambar berseri atau permainan peran, untuk mengakomodasi
gaya belajar anak yang beragam dan meningkatkan hasil belajar yang
optimal.
2. Bagi Sekolah
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah diharapkan dapat mendukung inovasi
dalam proses pembelajaran dengan menyediakan media pembelajaran yang
variatif dan menarik, seperti boneka witty doll. Selain itu, sekolah juga
disarankan untuk mengevaluasi secara berkala efektivitas media
pembelajaran yang digunakan, serta berinovasi dalam menciptakan

lingkungan yang mendukung eksplorasi dan kreativitas anak sejak dini.
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